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 BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

 

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

PAUD Kasih Bunda merupakan PAUD swasta yang terletak di Jalan 

Muharto V Balai RW XI Kelurahan Kota Lama Kecamatan Kedungkandang, 

Kota Malang. PAUD Kasih Bunda dikepalai oleh ibu Dra. Fatim Humamah dan 

memiliki fasilitas yang memadai. PAUD Kasih Bunda memiliki 5 orang guru 

pengajar .Nomor Pokok Sekolah Nasional untuk PAUD Kasih Bunda 

698401110. Pada penelitian ini peneliti mengambil 63 murid dari PAUD Kasih 

Bunda sabagai responden beserta masing-masing orang tua ayah atau ibu. 

 

5.2 Data Karakteristik Responden 
 

5.2.1 Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan gambar 5.1 hasil penelitian diperoleh data dari 63 

responden, sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 54 

responden (85,7%) dan laki-laki yaitu sebanyak 9 responden (14,3%). 
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Gambar 5.1 Diagram Pie Distribusi Orangtua berdasarkan Jenis kelamin di 
PAUD Kasih Bunda. 

 

5.2.2 Usia Responden 

Berdasarkan gambar 5.2  hasil penelitian diperoleh data dari 63 responden 

sebagian besar berusia 26-35 tahun yaitu sebanyak 36 responden (57,1%). 

Sedangkan responden yang berusia 15-25 tahun sebanyak 16 responden 

(25,39%), 36-45 tahun sebanyak 11 responden (17,46%). 

 

 

Gambar 5.2 Diagram Pie Distribusi Orangtua berdasarkan usia responden di 
PAUD Kasih Bunda 
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5.2.3 Pendidikan Orangtua 

Berdasarkan gambar 5.3 hasil penelitian diperoleh data dari 63 responden 

yang diteliti frekuensi tertinggi pendidikan orang tua adalah SMA sebanyak 29 

responden (46,03%). Sedangkan frekuensi terendah pendidikan orangtua 

adalah SD dan SMP sebanyak masing-masing 17 responden (26,98%). 

 

Gambar 5.3 Diagram Pie Distribusi Orangtua berdasarkan Pendidikan di 
PAUD Kasih Bunda 

 

5.2.4 Pekerjaan 

Berdasarkan gambar 5.4 hasil penelitian diperoleh data dari 63 esponden 

yang diteliti frekuensi tertinggi pekerjaan orang tua adalah sebanyak 35 

responden sebagai ibu rumah tangga (55,55%). Sedangkan frekuensi 

terendah pekerjaan orangtua adalah wiraswasta sebanyak 12 responden 

(19,04%). 
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Gambar 5.4 Diagram Pie Distribusi Orangtua berdasarkan Pekerjaan di 
PAUD Kasih Bunda 

 

5.2.5 Penghasilan 

Berdasarkan gambar 5.5 hasil penelitian diperoleh data dari 63 

responden yang diteliti frekuensi tertinggi penghasilan orang tua adalah 

sebanyak 32 responden (50,7%) berpenghasil ≤1,5 juta. Sedangkan 

frekuensi terendah pengasilan orangtua adalah sebanyak 9 responden 

(26,98%) berpenghasilan >2,5 juta. 
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Gambar 5.5 Diagram Pie Distribusi Orangtua berdasarkan Penghasilan di 

PAUD Kasih Bunda 
 

5.2.6 Jumlah anak  

Berdasarkan gambar 5.6 hasil penelitian diperoleh data dari 63 

responden, responden yang memiliki anak 1 sebanyak 25 responden 

(39,68%), anak 2 sebanyak 23 responden (36,50%), anak 3-4 sebanyak 

10 responden (15,87%), dan anak >4 sebanyak 5 responden (7,93%).  

 

Gambar 5.6 Diagram Pie Distribusi Orangtua berdasarkan Jumlah Anak di 
PAUD Kasih Bunda 
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5.2.7 Jenis kelamin anak 

Berdasarkan gambar 5.7 hasil penelitian diperoleh data dari 63 

responden yang diteliti frekuensi tertinggi jenis kelamin anak adalah 

perempuan sebanyak 39 responden (61,90%) dan frekuensi terendah 

adalah anak dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 responden 

(38,09%). 

 

 

Gambar 5.7 Diagram Pie Distribusi Anak berdasarkan jeniskelamin di 
PAUD Kasih Bunda. 

 

5.3 Analisa Data 

 

5.3.1 Analisa Univariat 

5.3.1.1. Pola Asuh Orangtua 

Berdasarkan gambar 5.8 hasil penelitian diperoleh data dari 63 

responden yang diteliti pada pada orang tua yang memiliki anak usia 

prasekolah 3-5 tahun. Frekuensi tertinggi pada pola asuh orang tua adalah 
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pola asuh permisif sebanyak 30 responden (48%) sedangkan frekuensi 

terendah pada pola asuh orang tua adalah penelantar sebanyak 2 responden 

(3%). Sedangkan untuk pola asuh demokratis sebanyak 9 responden (14%) 

dan pola asuh otoriter sebanyak 22 reponden (35%). 

 

Gambar 5.8 Diagram Pie Distribusi Pola Asuh Orangtua di PAUD Kasih Bunda 

 

5.3.1.2. Perkembangan Bahasa Anak 

Berdasarkan gambar 5.9 hasil penelitian diperoleh data dari 63  

reponden yang diteliti pada  anak usia prasekolah 3-5 tahun, frekuensi tertinggi 

perkembangan anak pra sekolah usia 3-5tahun di PAUD Kasih Bunda 

Kelurahan Kota Lama Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang adalah 

perkembangan suspect sebanyak 38 responden (60%). Sedangkan 

perkembangan sebanyak 20 responden (32%) mengalami perkembangan 

yang normal. Namun terdapat juga 5 orang responden (8%) untestable. 
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Gambar 5.9 Diagram Pie Distribusi Perkembangan Bahasa di PAUD Kasih 
Bunda. 

 

5.3.2 Analisis Bivariat 

 Table 5.1 Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perkembangan Bahasa   
Anak Prasekoalah Usia 3-5 tahun di PAUD Kasih Bunda  

 

Berdasarkan table 5.1 hasil penelitian yang telah diuji dengan chi square 

ditemukan 4 cell yang tidak memenuhi syarat untuk menggunakan metode 

chi square. Turunan dari metode chi square yaitu likelihood ratio dengan nilai 
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 Untestable   Suspect Normal Total      P    R 

Otoriter  2      9,1% 14     63,6% 6      27,3% 22  100% 

Permisif  3      10% 22     73,3% 5     16,7% 30  100% 

Penelanar  2       100%          2   100% 

Demokras   9      100% 9    100% 

Total  5      7,9% 38     60,3% 20    31,7% 63  100%  0,000 0,290 
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signifikan (α = 0,05 ) dan dari hasil uji statistic diperoleh nilai signifikansi 0,000 

(<0,05) yang menunjukan bahwa ada hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan perkembangan anak. Pola asuh orang tua dengan perkembangan 

anak memliki nilai r sebesar 0,290 hal tersebut menandakan hubungan yang 

lemah antara pola asuh orang tua dengan perkembangan bahasa. Karena 

kriteria bahwa kekuatan korelasi (r) lemah jika terdapat pada rentang 0,2-0,5. 

 


